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SUMBER-SUMBER PENDAPATAN
RUMAH TANGGA PETANI LAHAN TADAH
' HUJAN DI KABUPATEN KLATEN

The Income Source of Farmer’s Household of Rain Field
i In Klaten Distric

i
|
i
i

Eni Istiyanti
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
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| ABSTRACT

The objective of this study are to described source of income of farmer s household in
rain field, income allocation on consumption activity, cast flow and income distribu-
tion. Se!ecnon of the location is used purposive method and 45 farmers sampling were
taken with mu!txstage method. The analysis method used description and Gini Ratio.
The result showed that sources of income farmers household rain field are on farm,
off farm and non farm. The income of non farm sector has contribution more 80% of

Sfarmer s household income, while

On-farm sector just have contribute 15.8%. The allocation of income farmer s house-
hold for food need is 28.54%, non food 32% and saving 39.46%. The biggest income
is in January and the least income in November. The value of Gini Ratio is 0.336 that s

mean rate of income distribution is medium.

Key words: source of income, farmer s households, rain field, income-allocation.

PENDAHULUAN

Sumber daya atau faktor produksi
dalam pertanian meliputi faktor produksi
alam, tenaga kerja dan modal. Faktor
produksi alam terdiri dari iklim, udara dan
lahan, Faktor alam mempunyai peranan
yang besar| dalam usahatani karena
proses produksi pertanian sebagian besar
berlangsung| di alam terbuka. Lahan
merupakan faktor produksi alam yang
penting karcna fungsinya sebagai tempat
tumbubnya tanaman,

Lahan sawah merupakan tulang
punggung dari usahatani di Indonesia.
Lahan sawah memiliki luas + 13 %
dari seluruh total lahan Indonesia, yang
terdiri dari 50 % sawah irigasi teknis,
30 % irigasi setengah teknis dan 20 %
lahan tadah hujan (BPS, 2002). Lahan
tadah hujan merupakan lahan yang
digunakanuntuk usaha pertanian dengan
menggunakan air - yang terbatas dan .
biasanya hanya' tergantung pada curah
hujan (www.deptan.go.id).
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~ Jumlah petani lahan tadah hujan yang

berumur kurang dari 56 tahun sebanyak
57,7%. Banyaknya petani yang berusia
produktif memungkinkan petani dapat
mengelola  dan  mengembangkan
usahataninya secara optimal serta
mempunyai kesempatan lebth besar
untuk bekerja diluar-usahatani.

Petani lahan tadah hujan masih
banyak yang berpendidikan SD atau
dibawahnya (40%). Keadaan ini banyak
disebabkan kurangnya kesadaran petani
untuk mengenyam pendidikan yang
lebih tinggi serta kondisi ekonomi yang
kurang mendukung. Tingkat pendidikan
ini akan berpengaruh pada pekerjaan lain
yang dapat digeluti oleh petani. Sebanyak
16 petani mempunyai pekerjaan lain
scbagai pedagang wedang jahe dan
10 petani sebagai buruh. Pekerjaan
sebagai pedagang dan buruh tidah
membutuhkan persyaratan pendidikan
yang tinggi, dengan pendidikan SD atau
SMP sudah dianggap cukup. Lain halnya
dengan pekerjaan sebagal PNS, yang
membutuhkan tingkat pendidikan setaraf
SLTA atau PT. :

Lahan tadah hujan merupakan
lahan yang kurang mendapat perhatian
dari pemerintah. Pemerintah tidak
memberikan, fasilitas yang seharusnya
dibutuhkan bagi petani lahan tadah hujan
yaitu berupa pembangunan sumur untuk
memperlancar  pengairan. Demikian
pula dengan) permodalan, petani lahan
tadah hujan pada umumnya mempunyai
masalah kurangnya permodalan yang
membatasi ruang gerak petani dalam
mengembangkan usahataninya Khusus-
nya dalam penyediaan sarana, produksi.
Sementaraitu; lahan tadah hujan memiliki
kelemahan yaitu sulitnya mendapatkan
air pada saat musim kemarau, sehingga
untuk mengatasi hal tersebut, biasanya
petani membuat sumur pertanian dan

menyediakan pompa air. Namun lahan
tadah hujan masih memiliki keunggulan
yakni memungkinkan petani melakukan
pengaturan pola pergiliran tanaman.
Pada musim kemarau, lahan dapat
ditanami palawija dan pada saat musim
penghujan dapat ditanami padi. Menurut
Thohir dan Hadmadi (1991) pola tanam
yang cocok di sawah tadah hujan adalah:
i) padi — palawija; ii) gogo rancah — padi
— palawija; iii) gogo rancah — palawija
— palawija

Berdasarkan sistem pengairannya,
1.480 ha (4,42%) lahan sawah di
Kabupaten Klaten merupakan lahan
tadah hujan yang tersebar di 1l
kecamatan yaitu Gantiwarno, Wedi,
Bayat, Cawas, Manisrenggo, Pedan,
Karangdowo,  Juwiring, Wonosari,
Tulung dan Jatinom (BPS, 2004). Lahan
tadah hujan tersebut dimanfaatkan untuk
berusahatani oleh petani yang bertempat
tinggal di lereng pegunungan. Kendala
yang sering dihadapi oleh petani yaitu
sulitnya mendapatkan air untuk mengairi
lahannya karena sumber air tergolong
sedikit dan hanya cukup untuk keperluan
hidup sehari-hari. Oleh karena itu petani
lahan tadah hujan selain menggantungkan
hidupnya pada pertanianjuga mempunyai
kegiatan produktif lain.

Secara garis besar, sumber.pendapatan
petani lahan tadah hujan di Kabupaten
Klaten dikelompokkan -dalam tiga
kegiatan scbagaimana diklasifikasikan
Abdullah (1991) yaitu: i) on farm
adalah pendapatan rumah tangga yang
berasal dari lahan pertanian baik lahan
sawah, tegal maupun pekarangan; ii) off
farm adalah pendapatan rumah-tangga
yang berasal dari luar usahatani sendiri,
meliputi. bekerja pada usahatani milik
orang lain, menyakap lahan, memelihara

" ternak orang lain; iii) non farm adalah

pendapatan rumah tangga dari aktivitas
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non pertanian, misalnya perdagangan,
buruh bangunan, kerajinan yang 1nputnya
bukan dari pertanian.

Walaupun tingkat diversifikasi sumber
pendapatan rumah tangga khususnya di
pedesaan tergolong relatif tinggi, namun
tingkat diversifikasi tidak berkorelasi
positif dengan tingkat pendapatan rumah
tangga. Hal ini disebabkan diversifikasi
sumber pendapatan rumah tangga lebih
mengarah pada kegiatan non pertanian
dengan produktivitas rendah, sehingga
tidak mampu memberikan tingkat
pendapatan yang relatif tinggi (Susilawati
2002). Pekerjaan luar usahatani yang
banyak dipilih adalah kegiatan yang
tidak membutuhkan modal yang tinggi
(skala kecil, warung), tidak memerlukan
keahlian khusus dan yang penting adalah
mandiri. Oleh karena itulah petani gurem
di Jawa banyak yang menjadi pedagang
kecil/bakul yang bebas menentukan
sendiri kapan harus kulakan, berapa
jumlahnya dan apa saja macamnya
(Suratiyah, 2001).

Petani lahan tadah hujan di Kabupa-
ten Klaten tergolong petani kecil
dengan luas rata.rata pemilikan lahan
yang sempit (< 0 3 ha). Peran ganda
sebagai produsen dan sekaligus sebagai
konsumen menyebabkan adanya
pengambilan keputusan yang unik dalam
rumah tangga petam Terdapat alokasi
silang pcnggunaan sumber daya antara
kebutuhan produksi dan konsumsi.
Keputusan dalam usahatani sangat
berkaitan dengan Keputusan kegiatan non
usahatani maupun keputusan konsumsi.
Dengankatalain tidak terdapat pemisahan
secara tegas antara pengelolaan kegiatan
produksi dan konsumsi dalam rumah
tangga petani. Menurut Sitorus (1994)
dalam Rochaeni dan Lokollo (2005)
seluruh kasus tumah tangga . miskin
menerapkan strategi nafkah ganda,

yaitu tidak hanya mengharapkan dari
satu pekerjaan melainkan-dari beberapa
macam pekerjaan tergantung musim dan
kesempatan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan sumber-sumber pen-
dapatan, alokasi pendapatan, aliran
keuangan dan distribusi pendapatan
rumah tangga petani lahan tadah hujan di
Kabupaten Klaten

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten
Klaten dengan pertimbangan kabupaten
tersebut merupakan salah satu daerah
penyangga beras di Propinsi Jawa
Tengah. -Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah pengambilan
sampel secara bertahap (Multistage
sampling). Sampel kecamatan dipilih
secara purposive yaitu Kecamatan Bayat
dengan pertimbangan- merupakan salah
satu kecamnatan yang memiliki lahan tadah
hujan yang paling luas dibanding dengan
kecamatan lainnya. Dari Kecamatan
Bayat dipilih Desa Ngerangan didasarkan
pada pertimbangan memiliki Iahan tadah
hujan yang paling lvas dibanding desa
lainnya. Dari desa terpilih diambil satu
dusun yang dilakukan secara simple
random sampling. Adapun dusun yang
terpilih yaitu Dusun Ngerangan dan’
seluruh rumah tangga petani lahan tadah
hujan di dusun ini yang jumlahnya
45 rumah tangga dijadikan sebagai
responden.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data primer dan data sekun-
der. Data primer. diperoleh melalui
wawancara dengan petani sampel ber-
dasarkan kuesioner yang telah disusun,
meliputi identitas, kegiatan produktif
yang dilakukan oleh petani beserta
keluarganya, “pendapatan dari * semua
kegiatan produktif, biaya, produksi dan

Sumber-Sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani...(Eni Istivanti)
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penerimaan usahatani serta pengeluaran
untuk konsumsi petani dan. keluarga.
Data sekunder diperoleh dengan cara.
dokumentasi data yang sudah tersedia di
Kecamatan Bayat, PBS Klaten dan Dinas
Pertanian K}aten.

Untuk menganalisis sumber-sumber
pendapatan rumah tangga petani lahan
tadah hujan dan alokasinya pada
kegiatan korisumsi serta aliran keuangan
rumah tangga dilakukan dengan analisis
deskriptif. Distribusi pendapatan dianali-
sis menggunakan koefisien gini (gini
ratio). Nilai koefisien gini berkisar
antara nol 'sampai satu, nol berarti
kemerataan sempurna dan satu berarti
ketidakmerataan sempurna. Berdasarkan
nilai koefisien gini, ketimpangan
pendapatan dapat dikategorikan dalam
tiga tingkatan, dengan ketentuan se-
bagai berikut: i) < 0,3 berarti tingkat
ketimpangan rendah; ii) 0,3 - 0,5 berarti

tingkat ketimpangan sedang; iii) > 0,5
berarti tingkat ketimpangan tinggi (http:/
Statistikaterapan.wordpréss.com)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Petani dan Anggota
Keluarga

Karakteristik petani yang meliputi
umur, tingkat pendidikan, pekerjaan
lain serta pengalaman usahatani dapat
mempengaruhi tingkat pendapatan petani.
Umur seseorang dapat berpengarub.
terhadap produktivitas kerja sedangkan
tingkat pendidikan berpengaruh padapola
pikir seseorang. Pengalaman usahatani
berpengaruh terhadap ketrampilan petani
dalam berusahatani. Petani Iahan tadah
hujan di Kabupaten Klaten mempunyai
usia dengan rentang yang lebar (30-80
tahun), sebagian besar berpendidikan
minimal SMP (60%), bekerja sebagai

|
Tabel 1. Identitas petani lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten Tahun 2006

Uraian Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur (th) _
30-42 8 17,7
43-55 18 40
56—-68 : 12 26,7
69-80 | 7 15,6
Pendidikan |
Tidak sekolah K} 6,7
SD 15 33,3
SMP 9 20
SMA | 11 24,4
PT 7 15,6
Pekerjaan Lain
Pedapgang 16 41
PNS . : : 13 - 33,3
B.tani . : : S 12,8
B.Bka tani| 5 - 12,8
Pengalaman UT ( th )y o o '
1-5° i . -2 4.4
6-10 P _ 18 40
11-15 - I 25 55,6
= yo e =t aane
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pedagang dan PNS (74%) dan berusaha-
tani lebib dari 10 tahun (56%).

Jumlah petani lahan tadah hujan yang
berumur kurang dari 56 tahun sebanyak
57,7%. Banyaknya petani yang berusia
produktif memungkinkan petani dapat
mengelola dan mengembangkan usaha-
taninya secara opltimal serta mempunyai
kesempatan lebih besar untuk bekerja
diluar usahatani. '

Petani lahan tadah hujan masih
banyak yang berpendidikan SD atau
dibawahnya (40%). Keadaan ini banyak
disebabkan kurangnya kesadaran petani
untuk mengenyam pendidikan yang
lebih tinggi serta kondisi ekonomi yang
kurang mendukung. Tingkat pendidikan
ini akan berpengaruh pada pekerjaan lain
yang dapat digeluti oleh petani. Sebanyak
16 petani mempunyai pekerjaan lain
sebagai pedagang wedang jahe dan 10
petani sebagai buruh. Pekerjaan sebagai
pedagang wedang jahe dan buruh tidah
membutuhkan persyaratan pendidikan
yang tinggi, dengan pendidikan SD atau
SMP sudah dianggap cukup. Lain halnya
dengan pekerjaan sebagai PNS, yang
membutuhkan tingkat pendidikan setaraf
SMA atau PT.

Anggota keluarga petani meliputi
istri, anak dan orang lain yang tinggal
serumah dengan petani. dan menjadi
tanggungan petani. Anggota keluarga
mempunyai peran yang sangat penting
dalam membantu kegiatan usahatani
maupun kegiatan luar usahatani. Total
anggota keluarga petani sebanyak 132
orang, terdiri dari 53 orang laki-laki dan
79 perempuan dengan tingkat pendidikan
yang bervariasi dari SD sampai PT.
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
pekerjaan lain; yang dapat dikerjakan
oleh anggota keluarga. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah anggota keluarga yang
 berpendidikan ;sampai PT sama dengan

anggota keluarga yang bekerja sebagai
PNS. Bekerja sebagai PNS membutuhkan
persyaratan pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan pekerjaan lain seperti
pedagang, petani atau buruh. Pekerjaan
sebagai pedagang banyak digeluti oleh
anak laki-laki yang tidak melanjutkan
sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi.

Sumber-sumber Pendapatan Rumah
Tangga Petani Lahan Tadah Hujan

Seperti halnya pengelompokkan
sumber pendapatan petani menurut
Abdullah (1991), pendapatan rumah
tangga petani lahan tadah hujan di
Kabupaten Klaten berasal dari on farm,
non farm dan off farm. Pendapatan sektor
on farm berasal dari usahatani lahan tadah
hujan, pekarangan dan ternak. Pendapatan
usahatani diperoleh dari penjualan hasil
panen, sedangkan pendapatan dari ternak
diperoleh dari hasil penjualan hewan
ternak petani. Pendapatan dari sektor non
farm diperoleh dari gaji PNS, penghasilan
dari dagang dan upah sebagai buruh
bukan tani. Pendapatan scktor off farm
diperoleh dari penghasilan dari buruh
tani.

Pendapatan on farm berasal dari
usahatani lahan tadah hujan komeoditas
padi, padi gogo dan kedelai, usahatani
pekarangan dan usaha ternak. Pendapatan -
on farm didominasi pendapatan yang
bersumber dari lahan tadah hujan, diikuti
dengan pendapatan ternak dan pendapatan
dari pekarangan dengan proporsi yang
sangat kecil.

Pendapatan usahatani lahan tadah
hujan diperoleh dari komoditas padi
yang ditanam pada musim hujan, padi-
gogo ditanam pada musim kemarau I
dan kedelai pada musim kemarau I1.
Pendapatan-dari usahatani padi baik padi
sawah maupun padi gogo jauh lebih besar

Sumber-Sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani...(Eni Istiyanti)

" nitro™"



'l'abel 2. Total pendapatan on farm petani lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten tahun 2005

Uraian Pendapatan (Rp/th) Persentase (%)
Pendapatan lahan tadah hujan 2.059.868 86,4.
Pendapatan pekarangan 50.000 2,1
Pendapatan temak . 274.166 11,5
Total 2.384.034 160

Tabel 3. Pendapatan usahatani lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten tahun 2005 (Rp)

Uraian Padi Kedelai Padi gogo Total
Penerimaan 1.814.400 884.622 . 1.458.229 4.157.261
Biaya Total : 905.276 467.876 724.241 2.097.393
Sarana produkst 482.683 143.423 396.988 1.023.094
Biaya TK 365.820 267.680 270,480 903.980
Biaya penyusutan 1373 3.373 3.373 10.119
Biaya lain-[ain 53.400 53.400 53.400 160.200
Pendapatan 909.124 416.746 733.998 2.059.868

dari pendapatan usahatani kedelai (Tabel
3).Tingginya pendapatan usahatani padi
karena ditanam pada musim penghujan,
kebutuhan air pada komoditas padi dapat
tercukupi sehingga produksinya cukup
tinggi. Keadaan tanaman padi lahan
tadah hujan yang ditanam pada musim
penghujan menyerupai tanaman padi
pada lahan sawah irigasi. Walaupun
lebih kecil dari pendapatan padi sawah,
pendapatan padi gogo masih lebih besar
dari pendapatan usahatani  kedelai.
Kecilnya :pendapatan usahatani kedelai
d1pengaruh1 oleh rendahnya produksi
kedelai yang dipcroleh petani  akibat
tidak ‘dapat terpenuhinya kebutuhan air
untuk pertumbuhan tanaman disamping
itu ada sebagian petani yang mengalami
gagal panen.

. Pekarangan merupakan lahan per-

tanian milik petani yang terletak di
sekitar rumah baik di samping maupun
di belakang rumah. Pekarangan biasa

dimanfaatkan untuk- ditanami beberapa -

jenis tanaman yang hasilnya digunakan

sendiri dan kadang sebagian dijual.

Pendapatan dari usahatani pekarangan
sebesar. Rp 50.000,- diperoleh dari

usahatani ubi kayu, mangga, pisang,
bambu, dan jati. Pendapatan terbesar
berasal dari tanaman jati karena harga jual
jati lebih mahal dibandingkan tanaman
lainnya. Petani yang menanam ubi kayu,
mangga, bambu dan jati masing-masing
berjumlah satu orang sedangkan yang
menanam pisang berjumlah tiga orang.

Temak bagi petani mempunyai fungsi
sebagaibarang dagangan, diambil daging,
telur untuk konsumsi dan dimanfaatkan
kotorannya untuk pupuk tanaman.
Hewan temak dibedakan menjadi ternak
besar misalnya sapi, kerbau, kambing dan
ternak kecil misalnya ayam, bebek serta
mentok. Pendapatan rata-rata petani dari
usaha termak hanya sebesar Rp 275.000,-
Pendapatan terbesar diperoleh dari temak
sapi yang berasal dari penjualan sapi dan
kotorannya. Penjualan sapi dan kambing
dilakukan pada bulan-bulan besar yaitu
Idul Adha dan Idul Fitri. Pada usaha temak
kambing, ayam, mentok, dan bebek
petani tidak memperoleh pendapatan. Hal
ini disebabkan biaya untuk pakan yang
dikeluarkan (konsentrat, bekatul dan
rumput) lebih besar dari penerimaannya.
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Pendapatan off farm rumah tangga
. petani lahan tadah hujan diperoleh dari
buruh tani yang besarnya kurang dari
Rp 500.000,- per tahun. Rendahnya pen-
dapatan dari off farm karena kegiatan
buruh tani hanya dilakukan oleh bapak
dan ibu, pada saat kegiatan usahataninya
tidak banyak membutuhkan tenaga
kerja, misalnya pada saat pemeliharaan
tanaman.

Pendapatan luar usahatani (non
Jarm) yang diterima oleh rumah tangga
petani lahan tadah hujan berasal dari
usaha dagang, PNS, buruh bukan tani
dan karyawan swasta. Lebih dari separuh
pendapatan non farm petani lahan tadah
hujan berasal dari pekerjaan sebagai PNS
(Tabel 4). '

Tingginya pendapatan PNS dise-
babkan karena: sekitar 25% petani
mempunyai pekerjaan lain sebagai PNS
dan gaji sebagai PNS diperoleh secara
rutin tiap bulan: Bagi petani yang PNS,
kegiatan usahatani dilakukan setelah
pulang dari kantor atau dikerjakan oleh
orang lain. Kegiatan dagang yang banyak
ditekuni oleh petani dan keluarganya
yaitu pedagang “wedang jahe”. Mereka
berdagang di kota dan tiap. dua minggu
pulang ke desa untuk beberapa hari.
Buruh bukan tani yang dilakukan petani
adalah menenun oleh para istri petam
sedangkan karyawan swasta di sini yaitu
karyawan pabrik yang dilakukan oleh
anak petani.

Secara keseluruhan, sebagian besar
pendapatan rumah tangga petani lahan
tadah hujan di Kabupaten Klaten ber-
sumberdari keglatan nonfarm, sementara
kegiatan - on! farm menyumbang 16%
pendapatan rumah tangga (Tabel 5).

Berdasarkan Tabel 5 dapat dikEtahui'

bahwa total pendapatan rumah tangga
petani yang diperoleh dari kegiatan on

Jarm, off farm maupun luar usahatani
(non farm) mendekati Rp 15.000.000,-
/tahun Pendapatan luar usahatani (non
farm) jauh lebih besar dibandingkan
pendapatan dari on farm dan off farm.
Besarnya kontribusi pendapatan non
Jarm drpengaruhl oleh banyaknya petani
mempunyai pekerjaan di luar usahatani
yaitu sebagai pedagang dan PNS.
Kontribusi pendapatan [uar usahatani
petani lahan tadah hujan di Kabupaten
Klaten (81%) lebih tinggi dibandingkan
petani gurem di Jawa yaitu sekitar
60% (Suratiyah 2001) maupun rumah
tangga petani di Kelurahan Setugede
Kota Bogor yaitu 73% ‘(Rochaeni
dan Lokollo 2005). Fenomena di atas
menunjukkan bahwa petani tidak
semata-mata menggantungkan hidupnya
pada usahataninya karena sempitnya
lahan yang mereka miliki. Petani dan
keluarganya berusaha memanfaatkan
sumberdaya yang dimilikinya untuk
kegiatan yang produktif, mengingat tun-
tutan kebutuhan yang semakin banyak.

Alokasi Pendapatan Rumah Tangga
un tuk Konsumsi

Pengeluaran konsumsi rumah tangga
petani lahan tadah hujan terdiri dari
pengeluaran untuk pangan dan non
pangan. Pengeluaran pangan meliputi
pengeluaran untuk beras, lauk dan bahan
minuman, sedangkan pengeluaran non
pangan terdiri dari pakaian bukan sekolah,
perumahan, kesehatan, pendidikan,
energi, kegiatan sosial dan lain-lain,
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.

Pengeluaran total .rumah tangga
petani lahan tadah hujan adalah 60,54%
dari total pendapatan yang terdiri dari
pengeluaran pangan sebesar 28,54%
dan non pangan sebesar 32%. Sisa dari
pendapatan yang jumlahnya mendekati
40% disimpan dalam bentuk tabungan -

Sumber-Sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani...(Eni Istiyanti)
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_ Tabel 4. Pendapatan non farm petani lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten tahun 2005

. Uraian ' Pendapatan (Rp/th) Persentase (%)
Dagang 3.605.889 ' 29,39
PNS 8.039.111 65,51
Buruh Bkn tani 198.111 1,61
Karyawan swasta | 426667 3,48
Total 12.269.778 100

Tabel 5. Pendapatan rumah tangga petani lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten tahun 2005

Uraian Pendapatan (Rp/th) Persentase ( %)
Pendapatan on farm 2.384.034 15,8
Pendapatan off farm 419.515 2,8
Pendapatan non farm 12.269.778 81,4
Total 15.073.327 100
Tabel 6. Alokasi pendapatan rumah tangga petﬁni lahan tadah hujan di Kabupaten Klaten
.. tahun 2005
Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%)
Pangan 4.302.322 28,54
Non Pangan :
Pakaian bukan sekolah 268.711 1,78
Perumahan 259.231 1,72
Kesehatan 282,778 1,88
Pendidikan 256.356 1,70
Energi 1.611.156 10,69
Kegiatan sosial (sumbangan) 1.671.889 11,09
Lain-lain 477.28% 3,17
Tabungan 5.947.595 39,46
Pendapatan 15.073.327 . 100,00

rumah tangga yang pemanfaatannya
untuk perayaan hari besar agama, hajatan
pernikahan dan khitanan anak. Alokasi

‘pendapatan rumah tangga petani lahan

tadah Hujan di Kabupaten Klaten untuk

.memenuhi kebutuhan rumah tangga
lebih kecil dibandingkan dengan rumah

tangga petani di Kelurahan ‘Setugede
Kota Bogot yaitu 73,29% (Rochaeni dan
Lokollo 2005). . :

Pengeluasan pangan rumah iangga

petani lahan tadah hijan lebih kecil.

dibandingkan pengeluaran non pangan.
Pengeluaran pangan yang paling besar
terdapat pada pengeluaran lauk pauk
karena sebagian besar kebutuhan lauk
pauk harus dibeli dan bukan dari hasil
usahanya sendiri. Pengeluaran non
pangan paling besar terdapat pada
pengeluaran untuk kegiatan sosial yaitu
untuk’ sumbangan. Rasa kekeluargaan
masyarakat desa masih sangat erat
inilah yang menyebabkan tingginya
pengeluaran kegiatan sosial.
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Pengeluaran untuk pendidikan paling

kecil dibandingkan pengeluaran yang -

lain, karena tingkat pendidikan yang
sedang ditempuh anggota keluarga
masih pada tingkat sekolah dasar sampai
SMA dan hanya beberapa orang yang
bersekolah sampai Perguruan Tinggi.
Keadaan ini disebabkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan masih kurang d

keterbatasan biaya. :

Aliran Keuangan Rumah Tangga
Petani

Sumber pendapatan yang diperoleh
rumah tangga petani lahan tadah hujan
berasal dari sektor on_farm, non farm dan
off farm, sedangkan alokasi pendapatan
yaitu untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan non pangan. Besamya pendapatan
yang diterima dan pengeluaran konsumsi
rumah tangga petani setiap bulannya
berbeda.

Pendapatan sektor on farm terbesar
diperoleh pada bulan Januari karena pada
bulan ini bertepatan dengan panen padi.
Pendapatan dari sektor non farm terbesar
diterima pada bulan Juli. Pendapatan ini
diperoleh dari kegiatan dagang, PNS,
karyawan swasta, dan buruh bukan
tani. Pendapatan dari sektor off farm
merupakan yang terkecil dibandingkan
on farm dan non farm dan besarnya
dalam tiap bulannya hampir sama.
Pendapatan total tertinggi diperoleh pada
bulan Januari yang dipengaruhi oleh
pendapatan on farm yang cukup tinggi.

Pengeluaran rumah tangga terbesar

terjadi pada bulan Juli, sedangkan

pengeluaran terkecil terjadi pada bulan
Desember. Tingginya pengeluaran pada
bulan Juli ini banyak dipengaruhi oleh
pengeluaran pendidikan. Bulan Juli
" bertepatan dengan tahun ajaran baru
sehingga banyak mengeluarkan biaya

untuk membeli buku, seragam dan daftar

ulang. , :

Pengeluaran pangan petani lahan °
tadah hujan . dalam tiap bulannya .
hampir sama, sedangkan pengeluaran
non pangan cukup berfluktuatif karena
macamnya cukup -banyak. Pengeluaran
untuk perumahan terbesar terjadi pada -
bulan April. Pengeluaran ini digunakan
oleh sebagian petani untuk memperbaiki
rumah. Pengeluaran kesehatan terbesar
pada bulan Juli. Hal ini karena pada
bulan tersebut ada petani yang sakit dan
opname di rumah sakit.

Tabungan yang merupakan selisih
antara pendapatan dengan- pengeluaran
rumeh tangga petani lahan tadah hujan
yang paling besar terjadi pada bulan
Januari karena pada bulan tersebut terda-
pat pendapatan tambahan yang diperoléeh

" dari hasil panen dan pengeluarannya ti-

dak terlalu banyak. Tabungan yang pa-
ling sedikit terjadi pada bulan November
karena pada bulan ini pendapatan paling
rendah sedangkan pengeluarannya cukup
tinggi.

Distribusi Pendapatan Rumah Tangga
Petani

Berdasarkan analisis koefisien Gini
Ratio, distribusi pendapatan rumah
tangga lahan tadah hujan di Kabupaten
Klaten termasuk dalam kategori tingkat
ketimpangan rendah (Tabel 7).

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui
bahwa 40% petani laban tadah hujan
kelas terbawah menguasai 16,1% dari
pendapatan total seluruh sampel dan

20 % dari golongan teratas menguasai

43% dari total pendapatan. Distribusi
pendapatan rumah tangga petani lahan
tadah hujan di Klaten relatif kurang .
merata dibandingkan déngan distribusi
pendapatan di Propinsi Jawa Timur.
Menurut data dari BPS 40% penduduk
berpendapatan terendah di Jawa Timur

Sumber-Sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani...(Eni Istiyanti)
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Tabel 7. Perhitungan Keefisien Gini (Gini Ratio)

fi Y*it Y*i-1

- K | Yi fi Y*i Y*i-l Y*i+Y*i-1
I 4525965 0,2 0,053 0 0,053. 0,0106
Il 9221004 0.2 0,161 0,053 0,214 0,0428
I 13348673 0,2 0,316 0,161 0,447 0,0894
v 21663121 0,2 0,570 0,316 0,886 0,1772
\Y 36857558 02° 1,00 0,570 1,570 0,3140
85616321 1,0 0,6340

. k
GR=1->' fi(Y*i+Y*i-1)

1 = 1-0,6340

' = 0,366

Keterangan ﬁ

Yi =

Y =

k = Jumlahkelas
:GR = Koefisien gini ratio

menerima 21,74% dari total pendapatan
pada tahun 2002 (www.indonesia.
go.1d/id - I}EPUBLIK INDONESIA).

Berdasar perhitungan koefisicn
gini (Gini Ratio) diperoleh nilai sebe-
sar 0,366 (0,3-0,5) yang berarti bahwa
tingkat ketimpangan pendapatan sedang.
Meskipun demikian nilai koefisien gini
ini lebih besar dibandingkan nilai gini
ratio Kabupaten Badung Propinsi Bali
pada tahun 2005 (Badung Dalam Angka
2007). Keadaan distribusi pendapatan
rumah tangga petani lahan tadah hu-
jan di Kabupaten Klaten dengan tingkat
ketimpangan yang sedang ini dipenga-
ruhi oleh banyaknya petani dan anggota
keluarganya yang mempunyai sumber
pendapatan lain di luar usahatani. Petani
yang lahannya sempit dapat memanfaat-
kan t;:nag%mya untuk kegiatan produk-

tif lain schingga dapat meningkatkan
pendapatan keluarga.

' Pendapaten rumah tangga petani lahan

tadah hujan lebih dari 80% diperoleh -

Proporsi jumlah sampel dalam kelas i
Jumlah kumulatif pendapatan petani sampel sampai kelas i
Proporsi kumulatif pendapatan petani sampel sampai kelas i

dari kegiatan non farm. Besamnya
pendapatan dari non farm dipengaruhi
oleh banyaknya petani yang mempunyai
pekerjaan sebagai pedagang dan PNS.
Pendapatan rumah tangga dialokasikan
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
non pangan sebesar 60%, dan sisanya
(40%) digunakan sebagai tabungan yang
pemanfaatannya untuk perayaan hari
besar agama, hajatan pernikahan dan
khitanan anak.

Scpanjang tahun 2005 pendapatan
paling besar diperoleh pada bulan
Januari karena bertepatan dengan pancn
padi, sedangkan pengeluaran terbesar
terjadi pada bulan Juli. Tabungan yang
merupakan sisa pendapatan yang belum
dimanfaatkan, terbesar diperoleh pada
bulan Januari dan terkecil terjadi pada
bulan November. Distribusi pendapatan
petani-lahan -tadah hujan di Kabupaten
Klaten mempunyai tingkat ketimpangan
yang sedarg. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien Gini Ratio sebesar 0,366
(03 -0,5). - '
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Lahan tadah hujan yang dimiliki
petani di Kabupaten Klaten mampu
memberikan sumbangan pendapatan
bagi rumah tangga petani sebesar
Rp 2.384.034,- per tahun (15 %).
Sumbangan pendapatan ini masih dapat
ditingkatkan lagi jika ada kebcrpihakan
pemerintah pada petani. Selama ini
petam lahan tadah hujan merupakan
petani yang mandiri dalam berusahatani
tanpa adanya: bantuan fasilitas dari
pemerintah. Kebljakan pemerintah yang
berupa subsidi harga sarana produksi dan
jaminan harga produk sangat diharapkan
oleh petani lahan tadah hujan.
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